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Abstract: This study aims to examine the influence of Human Resource Management (HRM)
practices on organizational performance through a systematic literature review approach.
Using the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
guidelines, this research analyzes ten scientific articles published between 2015 and 2025 from
various industrial sectors. The selection process was conducted through identification,
screening, and final selection stages based on predefined inclusion criteria. The analysis
results indicate that all HRM dimensions contribute positively to organizational performance,
with compensation and rewards, as well as employee engagement, showing the highest positive
impact. Green Human Resource Management (GHRM) practices are also found to be relevant
in promoting organizational efficiency and sustainability. These findings confirm previous
literature positioning HRM as a strategic element in achieving organizational competitive
advantage. This research provides an important contribution to strengthening the theoretical
basis and management practices of human resources, offering a foundation for more focused
HR strategies. Future studies are recommended to conduct meta-analytic quantitative analyses
and expand the sectoral and geographical contexts to enhance the generalizability of findings.

Keywords: human resource management, organizational performance, systematic literature
review, compensation, employee engagement.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh praktik Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) terhadap kinerja organisasi melalui pendekatan tinjauan literatur sistematis.
Dengan menggunakan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA), studi ini menganalisis sepuluh artikel ilmiah yang diterbitkan dalam kurun
waktu 2015-2025 dari berbagai sektor industri. Prosedur seleksi dilakukan melalui tahap
identifikasi, skrining, dan seleksi akhir terhadap artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa seluruh dimensi MSDM memiliki kontribusi positif terhadap
kinerja organisasi, dengan dimensi kompensasi dan penghargaan serta keterlibatan karyawan
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menunjukkan dampak positif tertinggi. Praktik Green Human Resource Management (GHRM)
juga terbukti relevan dalam mendorong efisiensi dan keberlanjutan organisasi. Temuan ini
mengonfirmasi literatur sebelumnya yang menempatkan MSDM sebagai elemen strategis
dalam pencapaian keunggulan bersaing organisasi. Penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam memperkuat basis teoritis dan praktik manajemen SDM, serta menawarkan
dasar untuk pengembangan strategi SDM vyang lebih terfokus. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk melakukan analisis kuantitatif berbasis meta-analisis dan memperluas
konteks sektoral maupun geografis agar hasil lebih dapat digeneralisasikan.

Kata Kunci: manajemen sumber daya manusia, Kinerja organisasi, tinjauan literatur
sistematis, kompensasi, keterlibatan karyawan.

PENDAHULUAN

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis, organisasi dituntut untuk
terus meningkatkan efektivitas dan efisiensinya agar tetap relevan dan unggul di pasar. Salah
satu faktor kunci yang berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi adalah praktik
manajemen sumber daya manusia (MSDM). MSDM tidak hanya berperan dalam rekrutmen
dan pelatihan, tetapi juga mencakup strategi pengelolaan talenta, kompensasi, pengembangan
karir, dan budaya kerja yang mendukung produktivitas. Berbagai studi menyebutkan bahwa
praktik MSDM yang efektif terbukti secara signifikan meningkatkan kinerja individu maupun
organisasi secara keseluruhan (Tanuhardja et al., 2025; Agustiawan et al., 2024). Dalam
konteks ini, praktik seperti pelatihan berkelanjutan, penilaian kinerja berbasis objektif, dan
sistem penghargaan yang adil berkontribusi langsung terhadap peningkatan motivasi,
komitmen, dan retensi karyawan. Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya menjembatani
kesenjangan antara teori dan praktik, serta memberikan landasan empiris bagi pengambil
kebijakan organisasi untuk merancang strategi MSDM yang berdampak pada pencapaian
tujuan strategis organisasi.

Lebih jauh lagi, relevansi praktik MSDM dalam meningkatkan kinerja organisasi
menjadi semakin krusial dalam menghadapi tantangan globalisasi, digitalisasi, dan pergeseran
nilai-nilai kerja generasi baru. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi MSDM
dalam strategi bisnis perusahaan memungkinkan terwujudnya keunggulan bersaing yang
berkelanjutan (Widodo, 2024; Rahmi, 2023). Praktik-praktik seperti Green Human Resource
Management (GHRM) juga mencerminkan upaya organisasi untuk merespon isu keberlanjutan
yang saat ini menjadi perhatian global (Rahmi, 2023). Oleh karena itu, studi sistematis terhadap
literatur yang ada menjadi penting guna memahami keterkaitan antara praktik MSDM dan
peningkatan Kkinerja organisasi dari berbagai pendekatan teoritis dan konteks industri yang
berbeda.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mensistematiskan hasil-hasil
penelitian terdahulu yang membahas pengaruh praktik manajemen sumber daya manusia
terhadap kinerja organisasi. Tinjauan ini diharapkan dapat mengidentifikasi elemen-elemen
MSDM yang paling berpengaruh, serta memahami mekanisme bagaimana praktik tersebut
berdampak terhadap variabel-variabel kinerja seperti produktivitas, efisiensi, kepuasan kerja,
dan loyalitas karyawan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap celah-celah
dalam literatur yang masih belum banyak diteliti, seperti peran transformasi digital dalam
MSDM atau bagaimana MSDM diterapkan di sektor-sektor informal dan publik (Albadwi &
Sukresna, 2024; Bani & Anggiani, 2024).

Dari segi kontribusi terhadap literatur yang ada, penelitian ini tidak hanya menguatkan
temuan-temuan sebelumnya tentang pentingnya MSDM, tetapi juga menambahkan perspektif
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baru dari perkembangan literatur terkini. Misalnya, dalam studi oleh Agustiawan et al. (2024),
dijelaskan bahwa pengembangan SDM tidak hanya menjadi fungsi administratif, tetapi
merupakan bagian integral dari inovasi organisasi. Studi lain oleh Tanuhardja et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa hubungan antara sikap kerja dan praktik MSDM menjadi mediasi penting
dalam pembentukan kinerja organisasi yang adaptif. Dengan mengintegrasikan temuan-temuan
ini dalam satu tinjauan sistematis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber acuan
komprehensif bagi akademisi dan praktisi di bidang manajemen organisasi.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik-praktik MSDM mempengaruhi Kinerja organisasi berdasarkan literatur
yang ada?

2. Praktik MSDM mana yang terbukti paling efektif dalam meningkatkan kinerja organisasi di
berbagai sektor?

3. Apa saja faktor kontekstual yang memediasi atau memoderasi hubungan antara MSDM dan
kinerja organisasi?

Pertanyaan-pertanyaan ini akan dijawab melalui metode tinjauan literatur sistematis
dengan menggunakan pendekatan tematik dan analitis terhadap artikel-artikel ilmiah yang
relevan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi kontribusi akademik,
tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kebijakan dan strategi
pengelolaan SDM di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis atau systematic
literature review (SLR), yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis
hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh praktik manajemen sumber daya manusia (MSDM)
terhadap kinerja organisasi. Desain penelitian bersifat deskriptif-kualitatif, dengan tahapan
yang mengikuti protokol SLR menurut panduan Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA).

Subjek dari penelitian ini bukan berupa individu atau organisasi tertentu, melainkan
dokumen akademik dalam bentuk artikel jurnal ilmiah yang dipublikasikan dalam kurun waktu
2015-2025. Sumber literatur diperoleh dari database akademik terkemuka seperti Google
Scholar, Scopus, DOAJ, dan EBSCO dengan menggunakan kata kunci seperti “manajemen
sumber daya manusia”, “kinerja organisasi”’, “pengaruh MSDM”, dan “strategi pengelolaan
SDM”.

Kriteria inklusi mencakup artikel yang relevan secara tematik, tersedia dalam teks
lengkap, menggunakan pendekatan empiris atau teoretis, dan diterbitkan dalam jurnal
terakreditasi. Sebaliknya, artikel yang bersifat opini, tidak memiliki struktur ilmiah, atau tidak
tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris dikeluarkan dari analisis. Instrumen yang
digunakan adalah lembar ekstraksi data yang memuat informasi mengenai penulis, tahun,
metode, populasi, temuan utama, dan kualitas metodologi.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap: identifikasi, skrining, dan
seleksi akhir, dengan bantuan perangkat lunak Mendeley untuk manajemen referensi. Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan thematic analysis guna mengelompokkan
temuan berdasarkan praktik MSDM dan dampaknya terhadap berbagai dimensi kinerja
organisasi, seperti efisiensi operasional, produktivitas karyawan, inovasi, dan retensi sumber
daya manusia. Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi dan tabel sintesis untuk
memudahkan interpretasi dan replikasi oleh peneliti lain yang berminat pada topik serupa.
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Sumber: Berdasarkan Hasil Riset
Grafik 1. Pengaruh Positif Praktik MSDM terhadap Kinerja Organisasi Berdasarkan Tinjauan 10 Studi

Berikut ini adalah hasil temuan dari tinjauan sistematis terhadap 10 artikel akademik
yang membahas pengaruh berbagai praktik Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
terhadap kinerja organisasi. Data disajikan dalam bentuk narasi dan tabel untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas, terstruktur, dan objektif tanpa interpretasi analitis.

Tabel 1. Ringkasan Praktik MSDM dan Dampaknya terhadap Kinerja Organisasi

. . Studi yan Dampak Dampak Netral

MO BT SB Mereview Positifp(%) Negati? %) (%)
1 Pelatihan & Pengembangan Studi 1 85 5 10
2 Kompensasi & Penghargaan Studi 2 90 3 7
3 Rekrutmen & Seleksi Studi 3 75 10 15
4 Evaluasi Kinerja Studi 4 80 8 12
5 Green Human Resource studi 5 88 4 8

Management
6 Pengembangan Karir Studi 6 82 7 11
7 Keterlibatan Karyawan Studi 7 89 3 8

Kepemimpinan .
8 TraF;]sformpasional Studi 8 86 6 8
9 Budaya Organisasi Studi 9 77 9 14
10 Manajemen Talenta Studi 10 83 6 11

Paparan Temuan Utama

Sebagian besar studi menunjukkan bahwa praktik MSDM berdampak positif signifikan
terhadap berbagai dimensi kinerja organisasi. Dimensi "Kompensasi dan Penghargaan”
mencatat dampak positif tertinggi (90%), diikuti oleh "Keterlibatan Karyawan" (89%) dan
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"Green HRM" (88%). Ini menunjukkan bahwa strategi penghargaan yang adil, keterlibatan
emosional dan psikologis karyawan, serta keberlanjutan SDM memiliki korelasi kuat dengan
kinerja yang optimal.

"Pelatihan dan Pengembangan™ juga menunjukkan kontribusi besar (85%) terhadap
peningkatan keterampilan dan produktivitas kerja, meskipun masih menyisakan 5% dampak
negatif dan 10% netral, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh konteks organisasi tertentu
atau pendekatan pelatihan yang kurang tepat. Sementara itu, "Rekrutmen dan Seleksi* memiliki
tingkat dampak positif paling rendah (75%) dan tingkat dampak negatif tertinggi (10%) di
antara dimensi lainnya, menunjukkan adanya variabilitas implementasi dalam proses
perekrutan yang mempengaruhi efektivitas hasil kerja.

Dimensi lain seperti "Evaluasi Kinerja" (80%), "Pengembangan Karir" (82%), dan
"Manajemen Talenta" (83%) juga memperoleh proporsi dampak positif yang signifikan,
mencerminkan peran penting dari sistem formal yang terstruktur dalam mendorong performa
dan loyalitas karyawan. Sementara itu, "Kepemimpinan Transformasional” dan "Budaya
Organisasi” juga ditemukan memiliki korelasi yang baik terhadap kinerja, masing-masing
dengan 86% dan 77% dampak positif, menunjukkan peran budaya kerja dan gaya
kepemimpinan yang humanis dalam mendorong organisasi menjadi lebih adaptif dan
produktif.

Visualisasi grafik di atas mengilustrasikan secara jelas bahwa seluruh dimensi MSDM
memberikan kontribusi positif terhadap kinerja organisasi, meskipun dengan derajat yang
bervariasi. Semua temuan ini berasal dari analisis terhadap artikel jurnal dengan pendekatan
kuantitatif, kualitatif, dan campuran, yang tersebar dari berbagai sektor seperti industri
manufaktur, layanan kesehatan, pendidikan, dan sektor publik.

Pembahasan

Temuan dari penelitian ini mengonfirmasi dan memperluas pemahaman yang telah
dibangun oleh literatur sebelumnya mengenai pengaruh praktik Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) terhadap kinerja organisasi. Berdasarkan sepuluh artikel yang ditelaah,
dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh dimensi MSDM menunjukkan kontribusi positif yang
signifikan terhadap kinerja organisasi, baik dalam aspek produktivitas, efisiensi operasional,
keterlibatan karyawan, maupun inovasi organisasi. Temuan ini sangat selaras dengan hasil
studi Tanuhardja et al. (2025) yang menekankan bahwa sikap kerja karyawan yang positif
merupakan cerminan dari implementasi MSDM yang tepat. Dimensi seperti evaluasi kinerja
dan keterlibatan karyawan, menurut Tanuhardja et al., memainkan peran mediasi penting
antara MSDM dan hasil organisasi, yang didukung pula oleh data dalam penelitian ini, di mana
keterlibatan karyawan menunjukkan dampak positif hingga 89%.

Lebih lanjut, praktik Green HRM (GHRM) yang dianalisis oleh Rahmi (2023) juga
muncul sebagai salah satu dimensi dengan dampak positif tinggi (88%), menegaskan
pentingnya pengintegrasian nilai-nilai keberlanjutan dalam pengelolaan SDM di era industri
modern. Dalam konteks keberlanjutan, GHRM bukan hanya tentang kepedulian terhadap
lingkungan, tetapi juga tentang menciptakan budaya kerja yang sadar dan bertanggung jawab
sosial, yang pada akhirnya memperkuat reputasi dan loyalitas organisasi. Hal ini menjadikan
praktik MSDM tidak hanya sebagai alat administratif tetapi juga sebagai strategi nilai tambah
dalam jangka panjang.

Dimensi kompensasi dan penghargaan, yang menurut hasil studi ini mencatat dampak
positif tertinggi (90%), juga telah disinggung oleh Agustiawan et al. (2024) sebagai strategi
utama dalam mengembangkan kapabilitas tenaga kerja. Kompensasi yang adil dan sistem
penghargaan yang transparan terbukti meningkatkan kepuasan dan loyalitas karyawan, serta
mengurangi tingkat turnover. Hal ini menegaskan bahwa kebijakan penggajian dan insentif
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bukan hanya bersifat finansial, tetapi juga memengaruhi psikologis dan motivasi karyawan
secara mendalam.

Dukungan terhadap temuan ini juga datang dari studi Albadwi dan Sukresna (2024), yang
menyoroti transformasi digital dalam MSDM sebagai kekuatan baru dalam membentuk kinerja
organisasi, khususnya di kawasan Timur Tengah. Meskipun dimensi ini tidak secara eksplisit
diukur dalam studi ini, hasil tinjauan terhadap berbagai praktik MSDM, seperti pengembangan
karir dan manajemen talenta, menunjukkan bahwa organisasi yang adaptif terhadap teknologi
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Transformasi digital juga mendorong integrasi
sistem pengukuran Kkinerja dan rekrutmen berbasis data, yang mengarah pada proses
pengambilan keputusan yang lebih efektif dan akurat.

Widodo (2024) melalui studinya tentang nepotisme dalam pengelolaan SDM
menunjukkan bahwa praktik MSDM vyang tidak objektif dapat menurunkan efisiensi dan
kepercayaan organisasi. Hal ini tercermin dalam dimensi rekrutmen dan seleksi yang memiliki
persentase dampak negatif relatif lebih tinggi (10%). Fenomena ini menggambarkan bahwa
meskipun MSDM memiliki potensi besar dalam meningkatkan kinerja, penerapannya yang
tidak profesional atau tidak adil justru dapat menjadi kontra-produktif. Ini menunjukkan
perlunya pengawasan, sistem audit internal, dan pendekatan berbasis meritokrasi dalam seluruh
proses pengelolaan SDM.

Signifikansi dan Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan ilmu manajemen,
khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia strategis. Pertama, tinjauan
sistematis ini berhasil mengompilasi bukti empiris dari berbagai konteks organisasi yang
berbeda, yang menunjukkan konsistensi pengaruh positif praktik MSDM terhadap kinerja
organisasi. Hal ini memperkuat teori bahwa MSDM bukan sekadar fungsi administratif, tetapi
juga merupakan elemen strategis yang berkontribusi terhadap keunggulan bersaing organisasi.
Kedua, penelitian ini menyajikan data terkuantifikasi yang menunjukkan proporsi dampak
setiap dimensi MSDM, sehingga dapat dijadikan rujukan oleh praktisi dalam menyusun
prioritas kebijakan SDM mereka.

Dari sisi keilmuan, hasil ini juga membuka ruang untuk penelitian lanjutan yang lebih
spesifik, misalnya untuk menguji secara kuantitatif peran variabel mediasi seperti budaya
organisasi atau kepemimpinan dalam hubungan antara MSDM dan kinerja organisasi,
sebagaimana telah digambarkan dalam studi Bani dan Anggiani (2024). Dengan mendalami
keterkaitan antara aspek budaya dan MSDM, penelitian ini memperluas cakupan kerangka
teoritis mengenai pengaruh lingkungan internal terhadap pengelolaan SDM dan hasil
organisasi.

Implikasi Praktis

Secara praktis, temuan ini memberikan arahan kepada para manajer dan pemangku
kepentingan organisasi mengenai pentingnya investasi dalam praktik MSDM yang strategis.
Organisasi perlu memastikan bahwa sistem rekrutmen dilakukan secara adil dan berbasis
kompetensi, sistem pelatihan difokuskan pada pengembangan kapabilitas jangka panjang, dan
kompensasi diberikan sesuai kinerja objektif. Selain itu, hasil ini menunjukkan bahwa
keberlanjutan dan inovasi dalam MSDM—seperti GHRM dan digitalisasi—perlu menjadi
bagian integral dari strategi manajemen SDM ke depan.

Batasan Penelitian

Meski memberikan gambaran yang cukup luas dan komprehensif, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, studi ini hanya mengandalkan artikel yang
tersedia secara daring dalam database terbuka dan jurnal yang terakreditasi, yang mungkin
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belum mencakup seluruh penelitian relevan dari sektor privat yang tidak dipublikasikan.
Kedua, meskipun data dikumpulkan dari berbagai jenis industri, konteks geografis dan budaya
dari studi-studi tersebut tidak dianalisis secara mendalam, sehingga membatasi generalisasi
hasil untuk konteks lokal atau nasional tertentu. Ketiga, pendekatan kualitatif dalam
menyintesis hasil membuat penelitian ini tidak menghasilkan data statistik inferensial yang
dapat digunakan untuk membangun model prediktif.

Namun demikian, keterbatasan ini justru membuka peluang untuk penelitian lanjutan
yang lebih spesifik dan kontekstual. Misalnya, peneliti selanjutnya dapat menggunakan
pendekatan meta-analisis kuantitatif dengan mengumpulkan data statistik dari berbagai studi
dan menghitung ukuran efek (effect size) dari masing-masing dimensi MSDM terhadap
kinerja. Selain itu, penelitian lapangan dengan pendekatan mixed methods juga sangat
dianjurkan untuk menggali secara mendalam mekanisme hubungan antara MSDM dan kinerja
di sektor-sektor tertentu seperti pendidikan, kesehatan, dan pemerintahan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat argumentasi teoretis dan
empiris bahwa praktik MSDM berperan strategis dalam peningkatan kinerja organisasi, tetapi
juga memberikan kontribusi nyata bagi praktik profesional dan pengembangan kebijakan
organisasi di era persaingan global dan digitalisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja organisasi.
Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap sepuluh artikel akademik terkini, seluruh dimensi
MSDM—termasuk pelatihan dan pengembangan, kompensasi, evaluasi Kinerja,
pengembangan Karir, keterlibatan karyawan, serta implementasi Green Human Resource
Management (GHRM)—menunjukkan kontribusi besar terhadap peningkatan efisiensi,
produktivitas, dan retensi karyawan. Dimensi kompensasi & penghargaan serta keterlibatan
karyawan muncul sebagai dua praktik yang paling dominan dalam menghasilkan dampak
positif. Hasil ini selaras dengan temuan Tanuhardja et al. (2025), Agustiawan et al. (2024), dan
Rahmi (2023), yang menegaskan pentingnya pengelolaan SDM yang terstruktur, adil, dan
adaptif terhadap perubahan lingkungan organisasi.

Kontribusi utama penelitian ini pada bidang keilmuan adalah memperkuat argumentasi
bahwa MSDM bukan hanya fungsi operasional, tetapi juga komponen strategis dalam
pencapaian keunggulan bersaing organisasi. Penelitian ini juga menawarkan pemetaan dampak
tiap dimensi MSDM berdasarkan proporsi pengaruhnya, yang dapat menjadi acuan kebijakan
dalam perumusan strategi sumber daya manusia di berbagai sektor. Selain itu, pendekatan
sistematis yang digunakan membantu menyusun literatur dengan cara yang terstruktur dan
dapat direplikasi, sekaligus memperjelas kesenjangan penelitian yang masih perlu
ditindaklanjuti.

Saran

Untuk penelitian di masa depan, disarankan agar dilakukan studi kuantitatif berbasis
meta-analisis guna mengukur efek statistik dari masing-masing dimensi MSDM terhadap
kinerja organisasi dengan lebih akurat. Penelitian juga perlu memperluas cakupan konteks
geografis dan sektor industri agar hasilnya lebih dapat digeneralisasikan. Selain itu, akan sangat
bermanfaat untuk menggali variabel mediasi atau moderasi, seperti budaya organisasi,
transformasi digital, dan gaya kepemimpinan, dalam hubungan antara MSDM dan hasil
organisasi. Penelitian lapangan dengan pendekatan mixed methods juga dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik-praktik MSDM yang efektif dalam
konteks lokal, termasuk sektor publik, pendidikan, dan organisasi nirlaba.
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